ABSTEAK

T "X vang berlokasi di Surabaya adalah sebuah badan
ussha  real estate vang hergerak  dibdang pembmmmmn
kompleks perumshan, sobagai badan usaha real cstate scdiaan
tanah mer (Jrjfll UNSUr yang wlama ptau mpmam BNSUT YAng
paling akil dalamn operasi usaha badan usahu, Pada vr*i,\ex_awﬁ
tahurn: belakangan ini, sejalan dengan perfiunbuhan  badar
usaha vang semakin pesar, maka kebutuhan akan tar 1ah sm)amu

sediaan utama dalain pembangunan kowpleks perumabian
semakin meningkat,

Sering denq,mi menmqkatnva pembangunan penunahan
cleh badan usaha, diikuti juga dengan masalah-masalah vang
:i(iﬁ dalam sediaan seperti menentukan berapakah nilai sediaan

mg, benar-benar dimiliki oleh badan usaha (baik sediaan vang
ben 1& tanah mentah maupun sediaan vang berupa tanah
kaveling) dan besarnva nilai sediaan vang digunakan sebagai
sarana umum maunpun pengalokasiannva, b pengalokasian
terhadap sediaan vang digunakan untuk sarana unmm tersebut
maupun pengalokasian biava vang terjadi akibat pembangunan
sarana umim itu dengan tepat.

Selain itu, dalain melakukan aktivitasnva badan usaha
seritg, terjadi pencatatan-pencatatan atas transaksi yang, kurang
tevat dan 1\{*1&3]0&3%111 biava yang tenadi dalam suatu periode
vang tidak jelas.  DBadan u waha envadari hal ini dapat
mempenganml laporan Kﬂ}angan vang dihasiikan dan Lapmznx
lava-rugi  periocik qunqmgau laporann  keuangaii  tersebut
merupakan s Aty laporan  vang menggambarkan  korndisi
kenangan badan SETTRE damm walkin terlentu, dan laporan
keuangan tersebut juga unakan oleh pihak luar {pihak
ek‘srf’m‘n Bila laporan Keumlqcm tersebut tdak nlmwgeunb'n kan
kondisi keuangan badan usahs vang sebenarnva, hal ini akan
ﬁempé*uganﬂn keputisan yang c‘iamhﬂ oleh pihak luar terhadap
hadany usaha. Sehum_uw,ml dengan hal itn maka diadakan suat
pencatatan dalam bentuk jurmnal penyesuzian atas
pencatatan transaksi vang kurang tepat dan pengalokasian biava
vang terjadi, agar biaya te srsebut dapat dialokasikan dengan jolas.

Selain  itu  diharapkan jugs, dapat memberikan
rekomendasi perbaikan terhadap pencatatan sedisan maupun
terhadap pengalokasian dari sediaan tersebut. Agar tidak terjadi
penvimpangan dan adanya salah nemgertum maka pembahasan
akan difokuskan pada’ masalah perlakuan akuntansi atas
sediaan tanah yang sesuai dengan standar akuntansi kenangan
vaitu dani penentian nilai sediaan vang sebenarnva dimiliki oleh
badan usaha, perhitungan nilai sediaan vang dlgﬂ makan untuk
BAraEm 1M, I)f"I'anLﬂigaﬂ f)la.Vﬁ vang Te]jﬁ(ﬂ belllll)liﬂgan
dengan pembanglinan sarana unian dan peusa,m?kablan biava
*f‘t"ef‘but sampal dengan pengalokasian sediaan yang dignnakan
wihilds sacrana unnua.



Data-data  badan  usaha vang digunakan dalam
pembahasan skripsi diantaranva adalah struktar erganisasi,
sistewn dant prosedur pencaiatan sediaan, proses akuttansi,
Fezlal( 1 akuntans: atas sediaan, dokumen dan catatan yvang
herhubungan dengan sediaan. Untuk pembahasan periakuan
aRkuntansi ates soadiaen tanah didakukan dengan mclakukan
pengamatan atas sistetn dan prosedur pencatatan sedisan,
miclnkokan  wawancars  dengan pihak  vang  berwensng,
melakukan pengamatan atas dokumen dan catatan akuntansi
atas  sediaan  serta  dengan ineiakukan anabsa  stodi

erbandingan dengan sistem dan prosedur vang terdapat dalam
ﬁeberapa buku literatur yang membahas masalah akuntansi
keuangan dan  penvusunen laporan  keuangan, khususnya
masalah sediaan.

Dari hasil analisa terhadap sistem pencataian sediaan,
alokasi nilai sediaan, pencatatan atas blaya vang terjadi maupun
terhadap alokasi biayanya, dapat diketalmu bahwa dalam
meiakugtml pencatatan atas tanah vang dialokasikan untuk
sarana wmum, badan usaha melakukan kesalahan, vaitu dengan
tetap menganggap sediaan vang digunakan sebagsi sarana
umum tersebut sebagai milik badan usaha, sehingga badan
usaha fidak mengurangi nilai sediaan yang ada. Pencatatan atas
biava vang terjadi akibat dari pembangunan sarana umum dan
pengalokasian atas biaya yang terjadi, tidak dilakukan dengan
eias. Demikian juga untuk pencatatan dan pengalokasian atas
biava vang terjadi aﬁbat dari pengolahan tanah mentah menijadi
ranah  kaveling maupun pencatatan dan pengalokasian atas
biava vaug timbul dan pemisahan tanah kaveling besar menjadi
tanaly kavelng keal yang tidak tepat, sehingga hal ini dapat
mempenganiiy dalam pengambilan kepuiusan ekonomni oieh
badan usaha, mengenai kebijakan biayva.

Beberapa rekomendasit vang dapat diberikan, vang
nngkin dapat menjadi bahan pertimbangan bagi badan usaha
dalam menentukan nilei sediaan vang dimiliki oleh badan usaha
dadamn rangka penvusunan  laporan  keoangan vang  sesus
dengan standar alntansi keuangan, antara lain adalah dengan
mengeluarkan mnilal sediaan vang digunakan sebags sarana
wmuin dasi nilai sediaan badan usaha, dengan nilai vang scsuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh dinas tata kota
mengenai besarnva sedinan vang digunakan untuk sarana
umum dalam suatu kompleks perumahan dan dialckasikan
sebagar  tambahan beban pokok pemjualan pada laporan
keuangan dalam jumlah yang samma. Hal ini dimaksudkan agar
nila sedisan yang tercatat atan tercantum dalam laporan
keuangan sama dengan nilai fisik sediaan vang dimiliki oleh
badan usaha.  Selain itu biava-biaya vang terjadi akibat
pembangunan sarana  umun  tersebut haras  dialokasikan
dengan Jelas agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan
keputusan,



